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Abstract 

This research is motivated by the increasing demand for digital media use in 21st-century 

learning, but its utilization in elementary schools still faces various challenges, particularly 

regarding teacher readiness and facility availability. The purpose of this study is to 

describe elementary school teachers' perspectives on the use of digital media in the 

learning process, identify the obstacles they face, and examine its practical application in 

the field. This research uses a qualitative method with data collection techniques consisting 

of in-depth interviews with 10 teachers at UPT SDN 067253 Medan. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The research results indicate that most teachers 

have a positive perception of the ease and usefulness of digital media, but its utilization is 

still constrained by technical factors such as unstable internet networks, limited devices, 

and differences in digital competence among teachers. The practice of using digital media 

varies, ranging from routine use to occasional use depending on the availability of facilities. 

The research conclusion confirms that the successful integration of digital media is 

influenced by teacher readiness, infrastructure support, and technological stability, 

making digital literacy improvement and infrastructure provision strategic steps for 

optimizing digital-based learning in elementary schools. 

Keywords: Digital Media, Teacher Perspective, Elementary School Learning, Digital 

Literacy, Technology Integration 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan penggunaan media digital 

dalam pembelajaran abad ke-21, namun pemanfaatannya di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait kesiapan guru dan ketersediaan 

fasilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perspektif guru sekolah 

dasar terhadap penggunaan media digital dalam proses pembelajaran, mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi, serta melihat praktik penerapannya di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 
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mendalam terhadap 10 guru di UPT SDN 067253 Medan. Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

memiliki persepsi positif terhadap kemudahan dan kebermanfaatan media digital, namun 

pemanfaatannya masih terkendala oleh faktor teknis seperti jaringan internet yang tidak 

stabil, perangkat yang terbatas, serta perbedaan kompetensi digital antar guru. Praktik 

penggunaan media digital bervariasi, mulai dari penggunaan rutin hingga hanya sesekali 

sesuai ketersediaan fasilitas. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan 

integrasi media digital dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan sarana prasarana, serta 

stabilitas teknologi, sehingga peningkatan literasi digital dan penyediaan infrastruktur 

menjadi langkah strategis untuk optimalisasi pembelajaran berbasis digital di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Media Digital, Perspektif Guru, Pembelajaran Sekolah Dasar, Literasi 

Digital, Integrasi Teknologi 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya melalui hadirnya media digital sebagai sarana pendukung proses 

pembelajaran (Alenezi et al., 2023; Mhlongo et al., 2023). Dalam pendidikan dasar, media 

digital mengacu pada perangkat dan aplikasi berbasis teknologi yang memungkinkan 

interaksi, visualisasi, dan penyampaian informasi secara lebih menarik dan efektif. 

Penggunaan media ini meliputi Learning Management System (LMS), video-based learning, 

lembar kerja interaktif, permainan edukatif, serta berbagai perangkat seperti laptop, tablet, 

dan proyektor yang menunjang aktivitas pembelajaran (Barman & Jena, 2024; Rohil et al., 

2025). Berdasarkan teori konstruktivisme, pembelajaran yang melibatkan teknologi 

mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan kolaboratif, sehingga mampu 

membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna (Alismaiel et 

al., 2022; Ansya & Salsabilla, 2024; Zajda, 2021). Oleh karena itu, media digital merupakan 

elemen esensial dalam pembelajaran abad ke-21 yang menuntut siswa memiliki kompetensi 

literasi teknologi, kreativitas, komunikasi, serta kemampuan berpikir kritis. 

Di sekolah dasar, guru memainkan peran utama sebagai perancang, pelaksana, dan 

evaluator pembelajaran berbasis teknologi. Perspektif guru sangat menentukan 

keberhasilan integrasi media digital dalam proses pembelajaran, karena penerimaan guru 

terhadap teknologi menjadi faktor penting dalam menentukan frekuensi dan kualitas 

penggunaannya (Al-Rahmi et al., 2021; Veiga & Andrade, 2021). Guru dengan persepsi 

positif biasanya lebih percaya diri memanfaatkan digital tools seperti multimedia presentation, 

platform kuis interaktif, hingga digital storytelling untuk memperkaya pembelajaran. 

Sebaliknya, guru yang memiliki persepsi negatif atau merasa kurang kompeten sering kali 

enggan menggunakan teknologi meskipun fasilitas tersedia (Alieto et al., 2024; Antonietti 

et al., 2022; Khlaif et al., 2023). Mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kebermanfaatan berpengaruh besar terhadap 

penerimaan teknologi oleh guru (Aurangzeb et al., 2024; Cardona Valencia & Betancur 

Duque, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran digital tidak hanya 

bergantung pada perangkat yang digunakan, tetapi juga pada penerimaan dan kesiapan 

guru sebagai pengguna utama. 

Meskipun banyak pelatihan dan fasilitas disediakan untuk mendorong digitalisasi 

pembelajaran, kenyataannya pemanfaatan media digital oleh guru sekolah dasar masih 

bervariasi. Menurut Akram et al. (2021) Sebagian guru menunjukkan antusiasme tinggi dan 

mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif, tetapi sebagian lainnya masih 

menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan kompetensi, akses internet, dan beban 

administrasi yang tinggi. Ketimpangan ini menyebabkan kualitas pembelajaran di kelas 

tidak merata, sehingga siswa di kelas tertentu dapat menikmati pembelajaran interaktif 

berbasis teknologi, sedangkan siswa di kelas lain masih mengalami pembelajaran 

tradisional yang terbatas pada metode ceramah (Gao & Li, 2024). Kondisi ini semakin 
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relevan untuk dikaji mengingat Kurikulum Merdeka menuntut peningkatan literasi digital, 

diferensiasi pembelajaran, serta penggunaan asesmen formatif berbasis teknologi. 

Di tingkat sekolah dasar, keterbatasan pemahaman guru dalam memilih dan 

menggunakan media digital yang sesuai masih menjadi tantangan yang signifikan. Banyak 

guru menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dengan tujuan 

pembelajaran, mengatur waktu penggunaan, serta memastikan siswa tetap fokus selama 

proses pembelajaran berlangsung (Akram et al., 2022; Nii Akai Nettey et al., 2024). Selain 

itu, Mhlongo et al. (2023) mengungkapkan beberapa sekolah mengalami kendala berupa 

keterbatasan perangkat dan jaringan internet sehingga guru tidak dapat mengoptimalkan 

digital teaching. Menurut García et al. (2021) dan Rana et al. (2022) Kurangnya 

pendampingan teknis berkelanjutan dan minimnya pelatihan lanjutan membuat sebagian 

guru merasa ragu dalam mencoba media digital baru. Kekhawatiran guru bahwa 

penggunaan gawai dapat menjadi distraksi bagi siswa juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perspektif mereka (Dontre, 2021). Permasalahan-permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai bagaimana guru SD memandang penggunaan 

media digital menjadi sangat penting untuk memahami kesiapan, hambatan, dan peluang 

dalam pembelajaran digital. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perspektif guru memiliki peran 

penting dalam menentukan efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Alberola-Mulet et al. (2021); Pozo et al. (2021) dan Stumbrienė et al. (2024) mengungkapkan 

bahwa guru yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi cenderung lebih inovatif dan 

konsisten dalam menggunakan digital learning resources. Pelatihan intensif dan dukungan 

teknis yang memadai juga ditemukan memiliki hubungan erat dengan peningkatan 

kepercayaan diri guru dalam mengoperasikan perangkat digital (Pongsakdi et al., 2021; 

Timotheou et al., 2023). Namun demikian, Fernández-Batanero et al. (2022); Geerts et al. 

(2023) dan Gómez-Trigueros & Yáñez de Aldecoa (2021) menyoroti adanya digital gap antara 

guru yang memiliki keterampilan teknologi tinggi dan yang masih kurang terampil. Selain 

itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada jenjang SMP dan 

SMA, sehingga kajian yang secara khusus membahas perspektif guru sekolah dasar masih 

terbatas. Celah penelitian inilah yang menjadi dasar penting untuk dilakukan pengkajian 

lebih mendalam terkait bagaimana guru SD memahami, menerima, dan 

mengimplementasikan media digital dalam pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menggambarkan secara mendalam perspektif guru sekolah dasar terhadap penggunaan 

media digital dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berupaya memahami persepsi guru 

terkait kemudahan, kebermanfaatan, dan relevansi media digital serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendorong maupun menghambat mereka dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memotret praktik nyata penggunaan media digital dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
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pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang program pelatihan guru, 

penyediaan fasilitas teknologi yang memadai, serta strategi peningkatan kualitas 

pembelajaran digital yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan di sekolah dasar. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami secara mendalam perspektif guru sekolah dasar terhadap penggunaan media 

digital dalam proses pembelajaran. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 

makna, pandangan, dan pengalaman personal guru secara mendalam melalui interaksi 

yang alami serta fleksibel (Handoko et al., 2024; Nartin et al., 2024; Sugiyono, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara holistik, sehingga data yang 

diperoleh bersifat deskriptif dan memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

guru memaknai kehadiran media digital dalam kegiatan pembelajaran. Dalam konteks 

penelitian ini, pendekatan kualitatif sangat relevan karena persepsi dan pengalaman guru 

adalah aspek yang tidak dapat diukur dengan angka, namun harus dipahami melalui 

penjelasan naratif. 

Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 067253 Medan, sebuah sekolah dasar negeri 

yang telah mulai menerapkan pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan kebijakan 

digitalisasi pendidikan. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut memiliki variasi 

penggunaan media digital yang beragam dari setiap guru, sehingga memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi komprehensif mengenai praktik pembelajaran digital. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang guru kelas maupun guru mata pelajaran yang 

aktif mengajar dan memiliki pengalaman langsung menggunakan media digital dalam 

kegiatan belajar mengajar. Informan dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

guru berdasarkan relevansi pengalaman mereka dengan fokus penelitian, seperti intensitas 

penggunaan media digital, partisipasi dalam pelatihan teknologi, dan keterlibatan dalam 

pengembangan pembelajaran digital. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview) terhadap 10 guru tersebut. Wawancara dilakukan secara tatap muka di 

lingkungan sekolah dengan menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur sehingga 

peneliti dapat mengembangkan pertanyaan tambahan sesuai kebutuhan untuk menggali 

informasi lebih luas. Teknik wawancara dipilih karena dapat memberikan kesempatan 

kepada guru untuk menyampaikan pandangan, pengalaman, hambatan, dan strategi 

mereka dalam menggunakan media digital secara bebas dan terbuka. Seluruh proses 

wawancara direkam dan ditranskripsi untuk menjaga keakuratan data dan memudahkan 

proses analisis. 

Data hasil wawancara dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman, 

yang terdiri atas tiga tahapan utama: data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification (Miles et al., 2014; Nurfajriani et al., 2024). Pada tahap data reduction, 

peneliti merangkum dan memilih informasi yang paling relevan dengan fokus penelitian, 
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misalnya persepsi guru terkait kemudahan penggunaan media digital, kendala teknis, serta 

pengaruh teknologi terhadap proses pembelajaran. Data yang telah direduksi kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks pada tahap data display untuk melihat 

pola dan hubungan antar kategori. Tahapan terakhir adalah conclusion drawing/verification, 

yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul, serta verifikasi 

data untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan kondisi nyata 

di lapangan. 

Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulation berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari 10 guru yang 

berbeda untuk melihat konsistensi data, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengombinasikan wawancara dengan observasi ringan terhadap aktivitas pembelajaran 

menggunakan media digital serta pengumpulan dokumentasi seperti foto, perangkat 

digital yang digunakan, dan contoh bahan ajar digital. Validasi ini penting agar hasil 

penelitian kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan keseluruhan proses 

tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

bagaimana guru di UPT SDN 067253 Medan memandang penggunaan media digital serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya dalam pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Persepsi Guru terhadap Penggunaan Media Digital 

Para guru di UPT SDN 067253 Medan memiliki persepsi yang cukup beragam 

mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran. Sebagian besar guru 

menunjukkan pandangan positif karena media digital dianggap mempermudah 

penyampaian materi dan meningkatkan keterlibatan siswa. Guru merasa bahwa 

penggunaan perangkat seperti proyektor, video pembelajaran, dan lembar kerja digital 

membuat proses pembelajaran lebih menarik dibandingkan metode konvensional. 

Pengalaman mereka menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias belajar ketika 

materi divisualisasikan melalui media digital yang interaktif. 

Meskipun sebagian besar guru menunjukkan penerimaan positif, terdapat juga 

guru yang merasakan beberapa tantangan dalam penggunaan media digital. Tantangan 

tersebut meliputi rasa kurang percaya diri dalam mengoperasikan aplikasi tertentu, 

keterbatasan jaringan internet, serta kebutuhan untuk menyesuaikan perangkat digital 

dengan tingkat kemampuan siswa sekolah dasar. Guru yang kurang terbiasa menggunakan 

media digital cenderung merasa khawatir apabila terjadi kendala teknis selama 

pembelajaran berlangsung. Namun demikian, mereka tetap menyatakan bahwa media 

digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan bersedia 

belajar lebih lanjut untuk menguasainya. 

Berdasarkan wawancara, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap media 

digital berada pada kategori “baik”, meskipun beberapa aspek masih memerlukan 
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penguatan seperti kompetensi teknologi dan dukungan sarana-prasarana. Sebagian besar 

guru menilai bahwa media digital relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

mendorong pembelajaran lebih kreatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Tabel berikut 

merangkum persepsi 10 guru mengenai tingkat kemudahan dan kebermanfaatan media 

digital dalam pembelajaran: 

Tabel 1. Persepsi Guru terhadap Media Digital 

No Inisial 

Guru 

Persepsi 

Kemudahan 

Persepsi 

Kebermanfaatan 

Keterangan Singkat 

1 G1 Baik Sangat Baik Mudah digunakan, siswa 

aktif 

2 G2 Cukup Baik Masih perlu adaptasi 

3 G3 Baik Baik Terbantu saat 

menjelaskan materi 

4 G4 Sangat Baik Sangat Baik Terbiasa memakai video 

dan PPT 

5 G5 Cukup Cukup Kurang percaya diri 

6 G6 Baik Baik Membantu visualisasi 

konsep 

7 G7 Cukup Baik Terhambat jaringan 

8 G8 Baik Sangat Baik Siswa lebih fokus 

9 G9 Cukup Cukup Perangkat terbatas 

10 G10 Baik Baik Materi lebih mudah 

dipahami 

 

Berdasarkan Tabel 1 mengenai Persepsi Guru terhadap Media Digital, terlihat 

bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap kemudahan dan 

kebermanfaatan media digital dalam pembelajaran. Guru dengan inisial G1, G3, G4, G6, G8, 

dan G10 menunjukkan kategori Baik hingga Sangat Baik, yang menandakan bahwa media 

digital dianggap mudah digunakan dan sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam memvisualisasikan konsep, membuat siswa lebih fokus, 

serta mempermudah penyampaian materi. Sebaliknya, beberapa guru seperti G2, G5, G7, 

dan G9 memberikan persepsi Cukup, baik terkait kemudahan maupun kebermanfaatan. Hal 

ini disebabkan oleh kendala individual seperti kebutuhan adaptasi, kurang percaya diri 

dalam penggunaan perangkat, maupun kendala eksternal seperti jaringan yang kurang 

mendukung dan keterbatasan perangkat. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 

media digital dipersepsikan cukup hingga sangat bermanfaat oleh guru sekolah dasar, 

meskipun masih terdapat tantangan teknis dan kompetensi yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan pemanfaatan media digital secara optimal. 
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3.2. Hambatan dan Tantangan Guru dalam Menggunakan Media Digital 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menghadapi beberapa hambatan 

dalam menerapkan media digital, terutama terkait perangkat dan jaringan internet. 

Beberapa guru menyebutkan bahwa perangkat seperti laptop dan proyektor tidak tersedia 

secara merata, sehingga pemakaian harus bergantian. Keterbatasan sinyal internet di ruang 

kelas juga sering menghambat akses terhadap video pembelajaran atau aplikasi daring. 

Kondisi ini menyebabkan sebagian guru hanya dapat menggunakan media digital pada 

waktu-waktu tertentu dan tidak secara konsisten dalam setiap pertemuan. 

Selain hambatan sarana, guru juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

kemampuan teknis, terutama dalam mengoperasikan aplikasi pembelajaran digital seperti 

interactive worksheet, quiz online, atau platform presentasi modern. Guru yang sudah berusia 

lebih senior mengakui bahwa mereka memerlukan waktu lebih lama untuk memahami 

fitur-fitur tertentu sehingga sering memilih metode tradisional agar tidak mengganggu alur 

pembelajaran. Beberapa guru juga merasa belum pernah mendapatkan pelatihan lanjutan 

mengenai penggunaan teknologi pendidikan sehingga mereka belajar secara mandiri 

dengan kemampuan terbatas. 

Walaupun terdapat berbagai hambatan, guru tetap berupaya memaksimalkan 

penggunaan media digital sesuai kemampuan masing-masing. Mereka berharap adanya 

pelatihan rutin yang diselenggarakan sekolah, pengadaan perangkat tambahan, serta 

pendampingan teknis agar kesulitan teknis dapat diminimalisasi. Tabel berikut menyajikan 

hambatan utama yang dialami oleh 10 guru: 

Tabel 2. Hambatan dan Tantangan Guru dalam Menggunakan Media Digital 

No Inisial Guru Hambatan Utama Dampak terhadap Pembelajaran 

1 G1 Jaringan tidak stabil Video sering terputus 

2 G2 Tidak menguasai aplikasi Menghindari media digital tertentu 

3 G3 Laptop harus bergantian Tidak bisa digunakan setiap hari 

4 G4 Siswa terlalu fokus ke layar Perlu pengawasan lebih 

5 G5 Kurang percaya diri teknologi Penggunaan terbatas 

6 G6 Proyektor rusak Pembelajaran visual terhambat 

7 G7 Internet lemah Quiz online tidak berjalan 

8 G8 Aplikasi sering error Waktu habis mengatasi teknis 

9 G9 Fasilitas minim Materi digital sulit diterapkan 

10 G10 Pengetahuan aplikasi rendah Pembelajaran kurang variatif 

 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai Hambatan dan Tantangan Guru dalam 

Menggunakan Media Digital, terlihat bahwa para guru di UPT SDN 067253 Medan 
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menghadapi beragam kendala yang berdampak langsung pada kelancaran proses 

pembelajaran. Hambatan yang paling sering muncul berkaitan dengan aspek teknis, seperti 

jaringan internet yang tidak stabil sebagaimana dialami oleh G1 dan G7, yang menyebabkan 

video pembelajaran terputus atau quiz daring tidak dapat berjalan. Permasalahan teknis 

lainnya juga muncul pada perangkat, misalnya laptop yang harus bergantian (G3), 

proyektor rusak (G6), serta fasilitas digital yang minim (G9), sehingga pembelajaran 

berbasis media digital menjadi tidak dapat diterapkan secara konsisten. 

Selain hambatan teknis, terdapat pula kendala yang bersumber dari kompetensi 

dan rasa percaya diri guru dalam menggunakan teknologi. G2, G5, dan G10 menunjukkan 

bahwa kurangnya penguasaan aplikasi atau rendahnya pengetahuan mengenai teknologi 

menyebabkan mereka menghindari penggunaan jenis media tertentu atau menghasilkan 

pembelajaran yang kurang variatif. Hambatan tersebut menurunkan potensi pemanfaatan 

media digital secara optimal, karena guru masih memerlukan waktu dan pendampingan 

untuk meningkatkan literasi digital mereka. 

Beberapa guru juga menghadapi tantangan yang berasal dari peserta didik maupun 

kondisi kelas. Misalnya, G4 menyatakan bahwa siswa justru menjadi terlalu fokus pada 

layar sehingga membutuhkan pengawasan ekstra untuk menjaga konsentrasi dan 

keteraturan kelas. Sementara itu, G8 mengalami aplikasi yang sering error, sehingga banyak 

waktu pembelajaran habis untuk mengatasi masalah teknis dibandingkan menjalankan 

materi. Secara keseluruhan, tabel tersebut menunjukkan bahwa meskipun media digital 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, masih terdapat 

hambatan signifikan yang perlu diperbaiki baik dari sisi infrastruktur, kompetensi guru, 

maupun manajemen kelas agar pemanfaatannya lebih efektif dan berkelanjutan. 

3.3. Praktik Penggunaan Media Digital dalam Proses Pembelajaran 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru telah mempraktikkan penggunaan 

media digital dalam berbagai bentuk, seperti pemanfaatan video pembelajaran, presentasi 

berbasis PowerPoint, dan penggunaan lembar kerja digital. Guru menyatakan bahwa video 

sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak, terutama materi IPA dan IPS. Untuk 

kegiatan literasi, beberapa guru menggunakan gambar visual dan cerita digital untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, guru kelas rendah banyak menggunakan media 

animasi untuk menarik perhatian siswa yang masih membutuhkan rangsangan visual. 

Dalam praktiknya, frekuensi penggunaan media digital berbeda-beda. Ada guru 

yang menggunakan teknologi hampir setiap minggu, sementara ada pula yang hanya 

menggunakannya sesekali tergantung ketersediaan perangkat. Guru yang terbiasa dengan 

teknologi lebih sering mencoba inovasi seperti interactive quiz, game edukatif, atau lembar 

kerja berbasis Liveworksheet. Namun guru lain lebih memilih metode sederhana seperti 
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mengunduh materi visual dan memutar video tanpa interaksi lanjutan karena keterbatasan 

teknis dan waktu. 

Praktik penggunaan media digital menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan siswa dan kondisi kelas. Penggunaan media 

digital terbukti membuat siswa lebih fokus, antusias, dan mudah memahami materi. Tabel 

berikut memberikan ringkasan praktik media digital yang digunakan oleh masing-masing 

guru: 

Tabel 3. Praktik Penggunaan Media Digital Guru 

No Inisial 

Guru 

Jenis Media Digital yang 

Digunakan 

Frekuensi Keterangan 

1 G1 Video, PPT Sering Pembelajaran IPA 

2 G2 PPT, gambar visual Kadang Masih belajar teknologi 

3 G3 Video, Liveworksheet Sering Siswa aktif 

4 G4 Quiz online, video Sering Terbiasa menggunakan 

internet 

5 G5 Gambar visual Jarang Terbatas perangkat 

6 G6 Video, PPT Kadang Proyektor terbatas 

7 G7 Game edukatif Kadang Koneksi internet jadi 

hambatan 

8 G8 PPT, quiz online Sering Siswa antusias 

9 G9 Video Jarang Laptop bergantian 

10 G10 PPT, gambar, audio 

pembelajaran 

Kadang Menyesuaikan materi 

 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai Praktik Penggunaan Media Digital Guru, terlihat 

bahwa variasi penggunaan media digital di UPT SDN 067253 Medan cukup beragam, mulai 

dari video pembelajaran, PowerPoint (PPT), gambar visual, quiz online, game edukatif, 

hingga audio pembelajaran. Guru yang berada pada kategori penggunaan “Sering”—

seperti G1, G3, G4, dan G8—menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian 

integral dalam pembelajaran mereka, terutama untuk mata pelajaran IPA dan aktivitas kelas 

yang membutuhkan visualisasi konsep atau interaksi siswa yang lebih dinamis. 

Penggunaan video dan quiz online oleh guru-guru ini menandakan tingginya kesiapan 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa selama proses belajar. 

Di sisi lain, beberapa guru menggunakan media digital dengan frekuensi 

“Kadang,” seperti G2, G6, G7, dan G10. Frekuensi ini menunjukkan bahwa meskipun 

mereka memahami manfaat media digital, pemanfaatannya masih terkendala oleh faktor 
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seperti keterbatasan perangkat, proyektor yang tidak selalu tersedia, serta kebutuhan untuk 

menyesuaikan jenis media dengan karakteristik materi. Guru seperti G2 dan G6 juga masih 

berada pada tahap belajar dan adaptasi, sehingga penggunaan media digital belum dapat 

dilakukan secara konsisten setiap minggu. Faktor eksternal seperti koneksi internet yang 

tidak stabil, sebagaimana dialami G7, juga memengaruhi durasi dan keberhasilan 

penerapan aktivitas pembelajaran berbasis digital. 

Sementara itu, guru yang menggunakan media digital dengan frekuensi “Jarang,” 

seperti G5 dan G9, menghadapi tantangan yang lebih signifikan terkait fasilitas dan 

perangkat yang terbatas. G5 hanya menggunakan gambar visual karena keterbatasan 

perangkat digital, sedangkan G9 bergantung pada laptop yang digunakan secara 

bergantian sehingga penggunaan media digital tidak dapat dilakukan setiap hari. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan media digital sangat bergantung pada 

ketersediaan sarana pendukung serta kesiapan guru dalam mengelola perangkat tersebut. 

Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan bahwa praktik penggunaan media digital di 

sekolah belum merata, namun secara umum menunjukkan adanya upaya positif dari para 

guru untuk mengintegrasikan teknologi demi memperkaya pengalaman belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam proses pembelajaran di UPT SDN 067253 Medan dipengaruhi oleh tiga 

aspek utama, yaitu persepsi guru, hambatan yang dihadapi, dan praktik penggunaan 

sehari-hari. Berdasarkan data pada Tabel 1, sebagian besar guru memiliki persepsi positif 

terhadap kemudahan dan kebermanfaatan media digital. Guru-guru yang menilai media 

digital sebagai sesuatu yang mudah dan bermanfaat cenderung lebih siap 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menegaskan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness 

merupakan faktor penting yang memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan 

teknologi. Penelitian oleh Abildinova et al. (2024) dan Galatsopoulou et al. (2022) juga 

mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa guru yang memiliki persepsi positif 

lebih aktif memanfaatkan media digital seperti video, PPT, dan aplikasi interaktif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya hambatan yang 

cukup signifikan sebagaimana tertuang dalam Tabel 2. Hambatan paling menonjol adalah 

keterbatasan infrastruktur seperti jaringan internet yang tidak stabil, perangkat yang rusak, 

serta fasilitas sekolah yang belum memadai. Hambatan ini berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran, misalnya video yang terputus, quiz online yang gagal, serta waktu 

pembelajaran yang berkurang karena guru harus mengatasi kendala teknis. Temuan ini 
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selaras dengan penelitian oleh Nikolopoulou et al. (2023) dan Sayaf et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kendala teknis merupakan faktor utama yang menghambat guru dalam 

menerapkan pembelajaran digital. Mereka menjelaskan bahwa tanpa perangkat yang 

memadai, pelatihan guru menjadi kurang efektif karena guru tidak memiliki kesempatan 

untuk mempraktikkan teknologi secara maksimal di kelas. 

Selain kendala teknis, faktor kompetensi guru juga menjadi tantangan penting. 

Beberapa guru masih merasa kurang percaya diri atau belum menguasai aplikasi digital 

tertentu, sehingga mereka cenderung menghindari penggunaannya. Temuan ini 

menguatkan penelitian Li & Yu (2022) dan Nurhikmah H et al. (2024) yang menyebutkan 

bahwa tingkat literasi digital guru sangat memengaruhi keberhasilan implementasi 

teknologi dalam pembelajaran. Guru yang tidak terbiasa menggunakan aplikasi 

pembelajaran akan lebih banyak mengalami hambatan dan membutuhkan pendampingan 

untuk meningkatkan kemampuan teknologinya. Dalam konteks penelitian ini, guru seperti 

G2 dan G5 menggambarkan kondisi tersebut karena mereka masih berada pada tahap 

adaptasi dan membutuhkan dukungan dalam bentuk pelatihan dan penguatan kompetensi. 

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penggunaan media 

digital di kelas belum merata. Seperti terlihat pada Tabel 3, terdapat guru yang 

menggunakan media digital secara sering, kadang, dan jarang. Guru yang sering 

menggunakan teknologi cenderung memiliki fasilitas yang memadai dan keterampilan 

yang lebih baik dalam mengelola media digital. Mereka memanfaatkan video, PPT, dan quiz 

online untuk meningkatkan interaksi dan motivasi siswa. Penelitian oleh Alalwan (2022) dan  

Mhlongo et al. (2023) mendukung hasil ini dengan menegaskan bahwa penggunaan media 

digital secara rutin terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan membantu 

guru menjelaskan konsep yang abstrak. Sebaliknya, guru yang jarang menggunakan media 

digital menghadapi kendala yang lebih besar, terutama terkait keterbatasan perangkat dan 

fasilitas yang harus dipakai secara bergantian. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

integrasi media digital di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, 

ketersediaan fasilitas, dan dukungan teknis yang memadai. Ketiga aspek ini saling 

berhubungan erat, sebagaimana ditegaskan oleh Lasiyo & Ainia (2023) dan Purnomo et al. 

(2024) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa transformasi pembelajaran berbasis 

digital hanya dapat berjalan optimal apabila faktor individu dan lingkungan mendukung 

secara bersamaan. Oleh karena itu, meskipun guru di UPT SDN 067253 Medan telah 

menunjukkan sikap positif dan upaya yang cukup progresif dalam memanfaatkan media 

digital, peningkatan literasi digital serta penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai 

masih menjadi kebutuhan mendesak agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, 

variatif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media digital dalam proses pembelajaran di UPT SDN 067253 Medan telah menunjukkan 

perkembangan positif meskipun belum merata di antara guru. Mayoritas guru memiliki 

persepsi yang baik terhadap kemudahan dan kebermanfaatan media digital, yang menjadi 

pendorong utama integrasi teknologi dalam pembelajaran. Namun, pemanfaatan tersebut 

masih dipengaruhi oleh berbagai hambatan, terutama keterbatasan infrastruktur seperti 

jaringan internet yang tidak stabil, perangkat pembelajaran yang minim atau rusak, serta 

perbedaan tingkat literasi digital guru. Praktik penggunaan media digital juga bervariasi, 

di mana sebagian guru mampu memanfaatkannya secara rutin untuk meningkatkan 

interaksi dan pemahaman siswa, sedangkan guru lainnya masih menggunakan secara 

terbatas karena kendala teknis dan kompetensi. Dengan demikian, keberhasilan 

pemanfaatan media digital sangat bergantung pada tiga faktor utama, yaitu kesiapan guru, 

ketersediaan fasilitas pendukung, dan stabilitas infrastruktur teknologi. Untuk 

mengoptimalkan penggunaan media digital di sekolah dasar, diperlukan peningkatan 

pelatihan literasi digital bagi guru serta penyediaan sarana teknologi yang memadai agar 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan 

pendidikan modern. 
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